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IDENTIFIKASI FAKTOR.FAKTOR PENYEBAB KEBAKARAN
HUTAN DAN LAHAN DI KECAMATAN LANGGAM

KABUPATEN PELALAWAN

oleh : Rudianda su/ae man, Gutat Medati Emas Manurung

, . Abstract

/ssues of land and foresf fires that occur each year in areas
including Riau in District Pelalawan Regency styte that does not cause
fhe /oss of a few, both in terms of economy,' ecology, heatth, and even
politics. Man suspecfe d of the acf is the biggest event of fire and forest
land either intentional or not intentionat (negtigence). To answer these
allegations need to be research on the factois that most dominant in
the occurrence of damage due to forest fires, so that in the handling is
more targeted. This study aims ta find out the factors that caused
forest fires and land. The indicatars that are the causes of fores t fires
and land can be grouped in a number of factors, namely the
environment, human activities andsocio -economic condition of society.
Eased on the regression fesf decompose rnfo 3 main factors to l S
indicators all have to contribute to forest fires and land with a contribution
of 89% and the remaining 11% is determined by other facfors. Behavior
of people in managing land and the lack of infoimatian to the community
about the impact of forest fires and tand to be the greatest indicator of
the occurrence of forest fires and land.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Fenomena kebakaran hutan
dan lahan merupakan bencana
lingkungan yang terjadi setiap tahun
di lndonesia, khususnya pada musim
kemarau. Kebakaran ini mencakup
hampir seluruh kabupaten dan kota
yang terdapat di pr-opinsi Riau
termasuk Kabupaten pelalawan.

Penyebab kebakaran hutan dan lahan
disinyalir berasal dari aktivitas
pembukaan lahan untuk perkebunan
dan hutan tanaman industri. Di-
samping metode ini murah secara
ekonomi, juga merupakan metode
yang paling mudah dan diyakini
masyarakat awam dapat meningkat-
kan kesuburan tanah. Selain itu
metode ini merupakan cara yang
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turun temurun ada dan berkembang
di masyarakai Penyebabkebakaran
hutan ini termasuk kategoi tindak

Kebakaran hulan dan lahan
yang terjadl karena kela ai€n manusja
dapal berupa perbuaian yang
membuai ap alau membuang
pLrniung rokok ke da am hutan atau
ahan yang berisi vegetasi baik pohon
atau semak belukar Perbuatan ini
sangat sulii dicegah ka re na
merupakan bagian daritindakan yang
tidak terkontrol. Perbuatan ini dapat
d rasakan s€te ahdampak kebakaran
terjadl dan telah meluas secara

Salah satu dampakyang paling
cepat dirasakaf o eh masyarakat
akibat kebakaran hLrtan adalah asap
dari kebakaran hLrtan tersebui. Asap
ni dapat dirasakan sampaike negara
lelangga djAsean seperti Sinqapura
dan l4a]aysia. Selain memperburuk
kesehaian masyarakat, asa p
kebakaran h!tan dan Jahan dapat
memperburuk hubungan bilateral
antara lndonesia dengan negara
regara telangga. Diduga perbuatan
manusia m€rupakan penyumbang
ierbesar kejadian kebakaran hutan
dan lahan baik akibat kelalaian
maupun kesengajaan. untuk
menjawab dugaan tersebut pertu
dilakuk3n penelitian terhadapfakioF
fakior yang pa ing dominan datam
ieriadinya kerusakan hutan akibai
kebakaran, sehifgga dalam pena-
nganannya jebih tepat sasaran.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeiahuifakior faktor yang men
jadi penyebab kebakaran hutan dan

METODA PENELlTIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelllian di aksanakan
di Kecamatan Langgam Kabupaten
Pe alawan. Waktu Peneliilan
dilaksakan selama 1 bulan pada
bulanAguslus 2008.

Bahar yang digunakan berupa
quisioner, peta dasaryang rerdiri dari
Peta Topograii, Peta Rupa Bumi
indonesia skala 'l : 50.000 yang
d terbitkan oleh BAKOSURTANAL,
Peia Rencana Taia Ruang Wilayah
Kabupaten Pelalawan tebaru, Peta
Admlnistrasi Wilayah Kecamatan
Langgam Kabupalen Pelalawan
(batas sementara), lnformasi Saietii
NOAA dan Peta Batas Senrentara
Wilayah Kecamalan Lanqqam
Kabupaten Pe alawan dan peta citara
landsat lipulan juni 2008. Peralatan
yang digunakan taleysh€et, kamerc,
serla alal tulis iainnya.

Metoda Pelaksanaan
Pengambll;n data ditakukan

dengan cara Survey terhadap kondisi
lngkungan dan masyarakat pada
setiap desa di Kecamaian Langgam.
Pengecekan lapangan didasarkan
pada faktor-iaktor yanq bisa
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menyebabkan terjadrnya kebakaran
hutan dan ahan sepeiripada tabelT:

Tabel T . l\,4alr ks F€kior iaktorpenyebab Kebakaran Huiandan Lahan
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"l |.l.onoa.
Lokasi PeneB.kan hukum ) i
P .bu dd.lrh"no€ Bdno"nb4 '.

Propo6l r perbandinga n llas aspek bersangkulaf di desa/ke urahan
yang diukur

Bobot : kemungkinan faktor-fakior memberikan dampak terhadap
terjadinya kebakaran hulan

Angkakemlsk nan: berdasarkanindtkatorkondisir!mahpermanendanticlak
pemanen

Analisis Data penyebabulama kebakaran hutan dan
Anaiisis data digunakan untuk ahan ditentukan dengan rnenenilkan

memperoleh keputusan pengambllan linggkatkerawanan bedasarkan rmbik
data N4elodepengambllankeputusan iaktorstrategi.
uniukmenentukantingkatmeneniukan Rumusyang digunakan:
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Tinqkat kerarvanan =: {(35 x x1-x5 x proporsi x ralins) + (35 x x6-x10 x
proporsix raiing)+ (30 x x11-x15 x proporsix raling))

X1 X5 = aspek lingkungan disuatu desa
X6'Xl 0 = as pek a kt vitas man usia di suatu desa
X11-Xl5 = aspek sosial ekonornidisualu desa

Untuk menguji asp€k mana yans pa ins berpensaruh terhadap kebakaran
huian dan ahan dilakukan pengujiandengan menggunakan regresi lnier

Y=F0+p1X] + F2X2 + p3X3 +... + p15X15

po,81,82,83,.., F15
X1,X2,X3.,XT5

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan iniormasi penye'

baran ,ot spot, maka Desa Pangkabh
Gondai dan Desa Segati merupakan
desa proritas berpotensl iejadinya
kebakaran hulaf dan ahan diihatdan
jumiah hot spoi. Sehingga penelitian
di akukan di kedua desatersebut. Dai
data iisa lahun terakhir terjadi
penurunan jumiah holspoldari 65 tilik
pada rah!n 2006 dan 42 tirik tahun
2007. Has I padu serasi antara pela
penyebaran ,oi spol dengan peta
penutLpan ahan diwilayah adminis
trasj Kecamaian Langganr dapat
dianalisa keg atan yang mempunyai
kontribusi ebih banyak dalam
menimbulkan hot spot.

Pengg!naan lahan untuk peF
kebunan dan perusahaan kehuianan
serla perambahan lahan di huian
sekunder memberikankonlribusi
paling banyak lerhadap munculnya
titik-lilik panas s€bagai s!mber

kebakaran. Kontribusi pembukaan
lahan unluk perkebunan di Keca-
malan Lansgam terhadapjumlah hol
spoi cukup tinggi yaitu 42 litk. Dari
hasil pengamaian dilapangan 75 %
kejadian berada di lokasi lahan
nrasyarakat yang pada umlrmnya
berianah gambut.

Lahan kosong yang ierdapat dl
sualu daerah per u diwaspadai
karena pada saat terjadinya
kebakaran hutan dan lahan khusLrs-
nya di lahan kosong seringkali tidak
ada yang merasa berianggungjawab
dalam penanggulangannya- Salah
satu ca€ penanggulangan kebakaran
di lahan kosong adalah dengan
menginveniarisasi pemilik lahan
kosong, jadj pada saat musim
kemarau lahan tersebut menjadi
pusat perhatian bagi pemilik !ntuk
penanggulangan kebakaran.

HasiL penilaian dari berbagai
indlkator yang terkait kebakaran hutan

= aspek penyebab kebakaran
= kerawanan kebakalan berdasarkan hotspot

atau jumlah bahan bakar.
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Unluk menguji ind kator yans an holspot di desa/kelurahan yang
ie ah dis!sun dengan berbagai bersangkutan. Berikut ini disajkan
penrbobotafnya dgunakan metode hasi darl sidik .agam hubungan
regresi berga nda dengan krlteria bia anlara kelima beas indikaiordengan
F hitung > F Tabe maka indlkator),€ng sebaran hoispot
disusun berhLbungan dengan sebaF

Tabel3. HasilSid k Ragam lndikator Kebakaran Hulan

df NilaiTengah
T sig

Regresi 621.567
11,39t

70,1.958

t5
8

23

4l,8tE
9,674

4,325 0,02 t

Dengan F ... = 3,22 (F label), Xl = luas tahan sambut
maka F-hiluns > F{abel (4,325 > X2 = curah hujan
3,22) maka percamaan regresi yang X3: roposrafi
dibuai memenuhl syaral untuk X4 = veSetasi
digunakanaiau mem i iki kaitan antam X5 = sumber air
kelima beas ndikator yang disusun X6=tahantidur
dengan sebaran hoispol yang X7 = taia gLrna lahan
lerdapat di desa/ke urahan. Sedang- X8 = akses
kan dari regresi lin er berganda X9=jarakpemitjk
didapatkaf persamaan : X1O = peran perusahaan
Y = - 20,194 + 0,05 X1 - 0,108 X2 + X11 = penegakan hukum

0,247 x3+ 1,261X4+ 0,499 X5 X12=pembukaanlahan
+ 0,308 X6- 0,235 X7 - 0,269 X13=infobahava
X8 0,287 X9 + 0,257 X10 + x t4 = ken islinan
0,385x11 +0,575X12-0,610 X15=pencegahan
x13 - 0.093 x14 - 0.043 X15

Kelerangan r Koefjsien korelasi dan
Y = selara" hotspot per desa/ koerisien dererminasi dapat ditihat

keiurahan tahun 2007 pada ta bet berikui jni :
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Tabe i hes mpu an UliRegresl

t.l SL:rndir Error p$kiraan

n,300 0,6E,1 l,t I

Koefisien korelasi sebesa r 0,94
menggambarkan keeratan yang
sangat kuai antara variabel
independen (X1, X2, ..., X15)dengan
Y Koefisien delerminasl sebesar 0,89
menyatakan bahwa 89% kerawanan
kebakara n d iteniu kan oleh lima belas
indikaloryang disusun Dan hanya 11

% darifakior yang Udak disampalkan
menjad faktor penyebab kebakaran
hutan dan lahan di kecamatan

Dar faktor-faktor yang di,
sampa kan pada tabel perllaku
nrasyarakat yarg diwakill dengan
indikaio.cara pemb!kaan lahan serla
keiilak tahuan masyarakat tentang
bahaya kebakaran yang disebabkan
kLransnya informasi menjadi faktor
peryebab lerbesaryang mendukung
lerladifya kebakaran hutan dan lahan.
Selain ilu iakto. kurang tegasnya
penegakan hukum dari pihak
Pemer niah lLrg a memberikaf
konlribusi terhadap terjadlnya
kebakaran hutandan lahan.

KESIIlIPULAN DAN SARAN

1. lnd ikaioFind ikator yans menjadi
penyebab kebakaran hutan dan

lahan dapal d ikelom pokan da am
beberapa faktor, yaiiu kondisi
ingkLrngan, a ktivitas manusia dan
kondisi soslal ekofomi r.asya

Berdasarkan uji regres yans
nrenguraikan 3 faklor utama
meniadi menjadi 15 indikaior
semuanya memiliki kontribusi
lerhadap terhadap kebakaran
hutan clan lahan dengan
koftribLrsi s€besar 890/o dan
sisanya 11% dlleniukan oleh

Peri aku masyarakal daram
mengelola lahan seda kurangnya
informasi terhadap masy€rakat
mengenai dampak kebakaran
hutan dan lahan menjadi indikator
yan! palifo besar lerhad a p

lerjadinya kebakaran hutan dan

3.

2

Dari hasil yang telah dilakukan
perlu dikaji dampak kerugian akibat
ierjadiny,a kebakaran hutan dan lahan.

DAFTAR PUSTAKA
Aninomous. Foresi Fire Effeci on



,hr al lltahuna totena

Purbowaseso, B 2004. Pengelahuan
Dasar Pengenclaiian Kebakaran
Huian. Penerbit Rineka Cipta.

Burrough 1986. Princip e of
Geography lnformalion Sj,€tem

Sumberdaya Alam TeG
Pros d nq

Assesment, Clarendon Press.
Oxrord

FFPI\4P & JICA 2000. Kebakaran
Huian Mengganggu Kehidupan
di lndonesia. Dari kertas
kampanye FFPMPdan JICA.

Prahasta, E. 2002 Konsep Konsep
Dasar Sistem tnformasi
Geosralis. CV lnformarika.
BandLrng.

Prayono- 1994. Sisiem lnformasi
Geografis. Andi Oifsei
Yogyakada. Yosyakarta.

Pubowaseso, B. 2004. Pengendatian
Kebakaran Hutan. pT Rineka

Soeriaatmadla, RE. 1997. Dampak
Kebakaran Hutan serta Daya

Sinrposium : Darnpak
Kebakaran Hutan ierhadap
Sumberdaya Alam dan
Lingkungan" Tanggat 16
Desember 1997 di Yogyakarla,
Hal;36,33.

Suratmo. FG. E.A Husaen & NS
Jaya. 2003. Pengetahuan
Dasar PengendaLian Kebaka€n
Hulan. Fakulias Kehutanan tPB
Bogor

Tacconi,l 2003. Kebakaran Hutan
di lndonesja, Penyebab, Biaya
dan lnr plikasi Kebijakan.
Centerfor lnternalional
Forestry Research (clFOR).
Bogor lndonesia. 22 hal.
hitp/w"$l,'r'.cif or.co ar.oro/
Publicalion/occasionat pqpgl
no.38 (iyhtml.

Widjojo. 1995. Pensantar Sisiern
lniormasi Geografis. Pusat
Pendidikan dan Latihan Badan
Koordinasi Survey dan
Pemetaan Nasional. Bogot

Tangsap
Lingkunqan Hid up dan


